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Penyakit

Pancaroba

Mulai

Menyerang

Waspadai Ancaman Musim Penghujan

JOGIA - Tak hanya banjic yang
‘mengancam masyarakat dimusim
penghujan. Penyakit khas seperti
demam berdarah dengue (DBD),
leptospirosis, diare, dan infeksi
saluran pernafasan akut (ISPA)
juga patut untuk diwaspadai.

Penyakit-penyakit tersebut jika
terlambat dalam penanganannya
bakal berujung pada nyawa. Ber-
dasarkan catatan Dinas Keseha-
tan (Dinkes) Kota Jogja, DBD
selama 2011 terdapat 460 kasus,
dengan dua korban meninggal
dunia. Tahun ini selama Januari-
Oktober 244 kasus dan tidak ada
korban meninggal dunia.

Penyakit yang dibawa hewan
pengerat tikus tak kalah berba-
haya. Leptospirosis selama 2011
menjangkiti 38 orang dengan
tujuh orang rak terselamatkan
nyawanya, Tahun ini sampai
Oktober, leptospirosis menjang-
kitilima orang.

Sedangkan diare pada 2011
tercatat 14.602 korban. Turun

90

Upaya pencegahan
paling optimal
adalah dengan
perilaku hidup

bersih dan sehat
(PHBS)."

TUTY SETYOWATI
Kepala Dinkes Kota Jogja

pai menggigil, sakit kepala, ny-
eriotot, muntah-muntah, kuning
kulitdan putih mata, dan diare
dengan bintik-bintik merah
pada kulir.

"Kenali gejalanya, kalau me-
mang merasakan gejala tersebut
harus langsung dibawa ke dok-
teratau puskemas,’ imbuh Tutut,
panggilan akrabnya,

pada 2012 sampai Oktobermen-  Atas bahayanya penyakit ter-
jadi 11.000 kasus diare. ISPA 2011 sebut, Tutut merencanakan un-
tercatat 71.349 kasus dan 2012 tuk melakukan kampanye besar-
sampai Oktober 27.763 kasus.  besaran mengubah perilaku
I han paling op- agar bisa terealisasi,

timal adalah dengan perilakuhidup
~bersih dan sehat (PHBS). Ini men-
jadi kunci menghindari terjang-
kiti penyakit musim hujan yang
khas karena kotoran air” terang
Kepala Dinkes Kota Jogja Tuty
Setyowati kemarin (22/10).

Dia menjelaskan, dari keempat
Jenis penyakittersebut, DBD dan
leptospirosis merupakan penya-

kit paling berbahaya. DBD yang

disebabkan nyamuk aides-ai- *

gepty merupakan penyakit yang
b darah.

PHES. Dinkes berencana meng-
gelar kampanye saat Hari Kese-
hatan Nasional 12 November. 1
"Akan kami lakukan mulai ting-
kat wilayah melalui kader di |
masyarakat dan kampanye di
hari puncak HKN, lanjutnya.
Untuk menekan jumlah kasus
DBD yang paling baik dilakukan
adalah mencegah agar jentik |
nyamuk pembawa DBD muncul.
Ini bisa dilakukan dengancara3
M (menguras, membersihkan,
b b ndah e

anl’mpit‘usrisjug,asam&l)enyar
kit ini disebabkan kuman lep-
tospira yang biasa dibawa tikus
rumahan. Penderita leptospir

yang
dapat menjadi sarang nyamuk.

Fogging sendiri, sambung dia,
merupakan jalan terakhir yang
akan di h mesk o

sis pada manusia, bisa tanpa
keluhan dan gejala. Akan tetapi
yang memperlihatkan gejala
| ditemukan gejala demam sam-

miliki banyak risiko. Selain ber-
bahaya bagi kesehatan manusia, ¢
fogging hanya membunuh ny-
amuk dewasa. (eri/tya)
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